
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi

dari lapangan yang akan dideskripsikan ke dalam pembahasan yang sesuai dengan

keadaan lapangan. Data yang akan dikumpulkan berasal dari guru dan siswa yang

menjadi sasaran penelitian, baik melalui kuesioner maupun bentuk observasi yang

dilakukan di lapangan. Informasi yang diperoleh akan dilakukan analisis terlebih

dahulu sebelum dilakukan interpretasi.

Aspek yang akan diteliti mencakup tentang kualifikasi akademik guru di

mana dominasinya terletak pada latar belakang pendidikan guru tersebut yang

akan memberikan warna pada proses dan hasil belajar siswa khususnya pada mata

pelajaran pendidikan jasmani.

Aspek penelitian berikutnya adalah mengenai proses belajar dan mengajar

yang merupakan inti dari implementasi kegiatan antara guru dan siswa. Kegiatan

ini akan dilakukan penelitian dan mengambil informasinya melalui kuesioner dan

observasi.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis merangkum sebanyak-

banyaknya informasi berbagai persoalan pendidikan dengan data-data yang

diperolah melalui tes, wawancara, dan observasi.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik tes, observasi, dan wawancara. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan

data hasil belajar siswa melalui pretes dan postes. Teknik observasi digunakan

untuk mengumpulkan data efektivitas proses pembelajaran. Teknik wawancara

digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan, pendapat, atau

pengakuan guru dan siswa tentang pembelajaran pendidikan jasmani, serta data

tentang keberhasilan lulusan SD Negeri Cipageran 1dan SD Negeri Cipageran 2.

Data wawancara diperoleh dari Kepala Bidang Pendidikan Dasar Dinas

Pendidikan Kota Cimahi Jawa Barat.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bidang Pendidikan Dasar Dinas

Pendidikan Kota Cimahi dan berdasarkan kasus yang ada di lapangan maka guru

kualifikasi SGO dan D2 PGSD dijadikan sebagai sebagai sasaran penelitian.

Tahapan-tahapan teknik-teknik pengumpulan data disusun pada bagian

selanjutnya.

1. Pelaksanaan Tes

Tes adalah suatu pengukuran terhadap penguasaan kemampuan-

kemampuan tertentu yang merupakan tujuan pembelajaran. Tes merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran.Tes bukan sekedar alat penilaian,

melainkan memainkan peranan penting dan menentukan hasil pembelajaran,

(Depdikbud, 1979:23). Pengukuran kemampuan sebelum dilakukan pembelajaran

disebut pretes yang dilambangkan dengan Ol dan sesudah pembelajaran disebut

postes yang dilambangkan dengan 02.
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Pretes dan postes dilakukan dalam proses pembelajaran. Keduanya

merupakan tes formatif yaitu tes yang dilakukan untuk menilai perkembangan

siswa selama proses pembelajaran berlangsung, (Nasution, 1982:100). Winkel

(1996:483) menyatakan bahwa pretes dan postes disebut sebagai penilaian produk

yaitu penilaian terhadap hasil belajar untuk mengetahui tingkat ketercapaian

tujuan pembelajaran. Kemudian Azwar (1987:12) menjelaskan bahwa, "tes yang

dilakukan dalam proses pembelajaran disebut tes prestasi yaitu tes untuk

mengukur prestasi siswa. Hasilnya merupakan cerminan terhadap apa yang telah

dicapai oleh siswa dalam pembelajaran".

Pretes dilakukan untuk mengetahui titik tolak penguasaan siswa terhadap

materi yang akan dipelajari, sedangkan postes untuk mengetahui seberapa

banyak kemajuan yang diperoleh siswa dalam pembelajaran,

(Nasution,1982:101). Postes dilakukan untuk mengetahui kemajuan belajarsiswa

(Soedijarto,1993 :97). Selanjutnya Winkel (1996: 483) menyatakan bahwa hasil

pretes dan postes merupakan penilaian prestasi belajar dapat digunakan untuk

memonitor kemajuan setiap siswa atau setiap kelompok belajar tentang

pencapaian tujuan pembelajaran. Secara spesifik Arikunto (1998:84) menjelaskan,

"Perbedaan antara postes dan pretes diasumsikan merupakan efek dari

pembelajaran".

Dari beberapa pendapat tersebut, diketahui bahwa perbedaan antara hasil

pretes danpostes dapat dipahami sebagai hasil dari proses pembelajaran.
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2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan terhadap suatu hal secara langsung, teliti, dan sistematis,

(Nurgiyantoro, 2001:57) atau pengamatan dengan tujuan khusus. Berdasarkan

pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan

data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung, teliti, dan sistematis

untuk mencapai tujuan tertentu.

Wardani (2002:2.18) menjelaskan bahwa berdasarkan cara kerjanya

observasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi terbuka dan

terfokus. Nurgiyantoro (2001:57) menyebutnya observasi tak bersruktur dan

berstruktur. Wardani (2002:2.19) menjelaskan, observasi terfokus adalah

observasi secara khusus ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari

pembelajaran. Jenis observasi itu disebut observasi berstruktur yaitu observasi

yang dilakukan terhadap data yang sesuai dengan kerangka kerja. Data yang

muncul yang tidak termasuk cakupan kerangka kerja tidak dicatat.

Dalam pelaksanaan observasi, salah satu guru pendidikan jasmani yang

berkualifikasi SGO dan seorang guru kelas yang merangkap guru pendidikan

jasmani yang berkualifikasi D-2 PGSD ditugasi mengajarkan kompetensi dasar

yakni: melakukan keterampilan dasar berkemah dan penjelajahan di alam bebas

serta etika yang sengaja diadakan sesuai jadwal penelitian.

Peneliti dengan dibantu oleh dua orang guru kelas melakukan pengamatan

dan pencatatan terhadap perilaku-peri laku dan interaksi siswa selama

pembelajaran berlangsung.
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Dalam pengamatan ini penulis menggunakan lima prinsip dasar observasi

yakni: yaitu perencanaan bersama, fokus, membangun kriteria, observasi, dan

balikan (Hopkins (1993) dalam Wardani (2002:2.17). Prinsip observasi tersebut

dijelaskan sebagai berikut:

Perencanaan bersama dilakukan antara penulis, dua pengamat, dan guru

untuk mengamati fokus kegiatan siswa, membangun kriteria, keterampilan

observasi, dan balikan. Fokus yang diamati dan dicatat adalah interaksi siswa

dengan siswa dan siswa dengan guru. Membangun kriteria adalah penentuan

sasaran yang ingin dicapai. Peserta yang menjadi sasaran observasi adalah 40

orang siswa selama pembelajaran berlangsung.

Observasi ini merupakan data faktual yang dicatat secara cermat dan

sistematis oleh peneliti dan para pengamat. Data tersebut disatukan lalu

diinterpretasikan bersama untuk diperoleh hasil observasi yang objektif dan dapat

dipertanggungjawabkan yang merupakan masukan dari hasil observasi secara

keseluruhan.

3. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mendapatkan

informasi dari responden dengan melakukan tanya jawab. Teknik wawancara

dibedakan atas dua jenis yaitu wawancara terpimpin dan bebas. Wawancara

terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan menyediakan sejumlah

pertanyaan berikut pilihan jawabannya. Pewawancara membacakan pertanyaan

berikut pilihan jawabannya sedangkan responden tinggal menentukan pilihan

jawabannya. Responden tidak diberi kesempatan untuk mengutarakan
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pendapatnya. Besar kemungkinan jawaban responden bukan merupakan jawaban

yang diyakininya. Sebaliknya, dalam wawancara bebas, responden diberikan

kebebasan untuk menjawab berbagai pertanyaan sesuai dengan pendapat,

tanggapan, atau pandangannya. Jawabannya tidak dibatasi oleh ketentuan-

ketentuan yang dibuat oleh pewawancara. Informasi yang diberikannya pun

merupakan jawaban yang diyakininya benar.

Dalam penelitian ini penulis membutuhkan sebanyak mungkin informasi

yang merupakan jawaban yang diyakini oleh responden. Pendapat, pandangan,

tanggapan, dan atau pengakuan yang jujur dari responden sangat dibutuhkan.

Oleh karena itu, penulis melakukan wawancara bebas. Adapun informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah pandangan, pendapat, tanggapan, dan atau

pengakuan yang jujur dari guru dan siswa tentang proses pembelajaran

pendidikan jasmani di sekolahnya.

Dilaksanakan pula wawancara dengan guru pendidikan jasmani kelas 6,

SD Negeri Cipageran 1, SD Negeri Cipageran 2. dan SD Negeri Cipageran 3,

dengan tujuan untuk memperoleh data tentang pembelajaran pendidikan jasmani

di sekolah itu. Wawancara dengan siswa sebagai upaya untuk memperoleh

pernyataan-pernyataan tentang informasi yang diperoleh dan disampaikannya

ketika proses pembelajaran berlangsung. Kemudian wawancara dengan Kepala

Bidang Pendidikan Dasar dilakukan di kantor Dinas Pendidikan Kota Cimahi

untuk memperoleh data tentang masukan, serta kesetaraan mutu SD Negeri 1 dan

2 Cipageran yang dijadikan sampel. Dan SD Negeri 3 yang digunakan untuk

mencoba instrumen penelitian.
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C. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari tes berupa angka-angka, selanjutnya diolah

secara kuantitatif. Hasil pengolahannya digunakan untuk membuktikan hipotesis

tentang pengaruh kualifikasi akademik terhadap hasil belajar. Data yang diperoleh

dari hasil pengamatan berupa deskripsi tentang perilaku dan interaksi siswa

selama proses pembelajaran. Karena itu, data tersebut diolah secara uraian atau

kualitatif untuk membuktikan hipotesis tentang pengaruh kualifikasi akademik

terhadap efektivitas proses pembelajaran pendidikan jasmani di SD Negeri

Cipageran 1 dan SD Negeri Cipageran 2.

1. Pengolahan Data Hasil Tes

Pengolahan data hasil tes menggunakan desain kontrol group pretes postes

dengan pola sebagai berikut.

E = 01 X 02

K = 03 X 04

Keterangan:

X : Pengkalian
01 : Pretes SDN Cipageran 1
02 : Postes SDN Cipageran 1
03 : Pretes SDN Cipageran 2
04 : Postes SDN Cipageran 2
E : Kelompok eksperimen
K : Kelompok kontrol (Arikunto, 1998:86).

Dalam hal ini perlu dijelaskan bahwa kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol di atas diasumsikan sama dengan dasar bahwa materi dan kelas

pembelajaran sama di kedua SD yang menjadi sampel dan mendapatkan
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perlakuan dari dua guru pendidikan jasmani yang mempunyai kualifikasi

akademik SGO dan D-2 PGSD. Salah satu dari kedua SD tersebut berlaku sebagai

kelompok eksperimen dan yang lainnya sebagai kelompok kontrol.

Perbedaan pencapaian antara kelompok eksperimen (02 - Ol) dengan

pencapaian kelompok kontrol (04 - 03) diasumsikan merupakan efek dari

proses pembelajaran. Dengan demikian dapat diketahui seberapa banyak

perbedaan pengaruh proses pembelajaran dan hasil belajar yang dilakukan oleh

guru kualifikasi akademik SGO dan D-2 PGSD di sekolah dasar.

2. Pengolahan Data Hasil Observasi

Data hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh

guru pendidikan jasmani yang berkualifikasi SGO dan D-2 PGSD berupa

rangkaian kalimat dalam bentuk deskripsi. Data tersebut diolah secara uraian atau

kualitatif dengan cara dipadukan dengan teori-teori yang dijelaskan dalam

landasan teori. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Depdiknas (2002d:l)

sebagai berikut, bahwa" Informasi ini membantu guru untuk mengembangkan

gagasan tentang strategi mengajar yang memenuhi standar yang diharapkan dan

titik tolak peningkatan kualitas pembelajaran di kelas."

Pendapat tersebut mengindikasikan bahwa apabila data yang diperoleh

dari hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

pendidikanjasmani yang berkualifikasi SGO dan D-2 PGSD sesuai dengan teori,

maka pembelajaran berlangsung sesuai dengan standar yang diharapkan dan

terjadi peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Kesimpulannya proses
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pembelajaran berlangsung efektif. Sebaliknya, apabila data yang diperoleh tidak

sesuai dengan teori, berarti proses pembelajaran berlangsung tidak efektif.

3. Pengolahan Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara dengan kedua guru dan siswa yang menjadi sampel

serta Kepala Bidang Pendidikan Dasar berupa kalimat-kalimat bahasa lisan dan

sangat bervariasi. Oleh karena itu, penulis perlu mengolahnya untuk mengetahui

isi pembicaraannya lalu menyusunnya menjadi kalimat-kalimat yang efektif,

logis, dan sistematis sebagai data pendukung. Isi wawancara dan jawabannya

dijelaskan dalam Lampiran 1.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh guru pendidikan jasmani yang berkualifikasi akademik atau berijazah

SGO dan D-2 PGSD yang bertugas di SD Negeri Cipageran 1 dan SD Negeri

Cipageran 2. Guru sebanyak 2orang sedangkan siswa sebanyak 80 orang.

2. Sampel

Arikunto (1998:117) menjelaskan," Sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti." Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru

pendidikan jasmani.

Kedua sampel tersebut dijelaskan Kepala Bidang Pendidikan Dasar bahwa

sekolah dasar tersebut dapat diketahui , pertama input dan output SD Negeri

Cipageran 1 dan SD Negeri Cipageran 2 hampir sama. Kedua, SD Negeri
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Cipageran 1 mempunyai seorang guru pendidikan jasmani berkualifikasi SGO.

Guru tersebut mengajar dari kelas1 sampai dengan kelas 6. Ketiga, SD Negeri

Cipageran 2 tidak mempunyai guru pendidikan jasmani secara khusus. Setiap

pembelajaran pendidikan jasmani dilakukan olah guru kelas yang bersangkutan

yang seluruhnya berkualifikasi D-2 PGSD. Hal tersebut sesuai dengan tujuan

penelitian yaitu akan mengetahui seberapa besar pengaruh kualifikasi akademik

SGO dan D-2 PGSD terhadap efektivitas proses pembelajaran dan hasil belajar

pendidikan jasmani.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seorang guru khusus

pendidikan jasmani yang berkualifikasi SGO di SD Negeri Cipageran 1 yang

mengajar kelas 1 sampai kelas 6 dan seorang guru pendidikan jasmani yang

berkualifikasi D-2 PGSD yang bertugas rangkap sebagai guru kelas yang

mengajar di kelas 6 di SD Negeri Cipageran 2.

E. Fungsi Butir Indikator

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah

soal tes yang digunakan untuk pretes dan postes. Soal-soal tes atau intrumen tes

tersebut disusun berdasarkan butir-butir indikator hasil belajar. Sebab, indikator

hasil belajar merupakan alat ukur untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar.

Azwar (1987:147) menjelaskan bahwa

Validitas isi dalam setiap butir soal tes dapat diuji melalui analisis
rasional. Apabila menurut rasio/akal sehat suatu soal tes dinyatakan: (1)
relevan dengan aspek yang dikehendaki, maka soal tes tersebut dinyatakan
telah memiliki validitas tampang; (2) telah mencakup keseluruhan aspek
yang hendak diukur beserta ciri-ciri perilakunya, maka soal tes tersebut
telah memiliki validitas logis.
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Arikunto (1998:160) menjelaskan, bahwa \\ mrWW^ ¥ L

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengufcHr tyf$att^Jt /[
diinginkan dan mengungkap data yang hendak diteliti se^^fypSff^//
Apabila keduanya dinyatakan sudah betul, maka peneliti boleh
telah memperoleh instrumen yang memiliki validitas logis."

Kedua pendapat tersebut mempunyai maksud yang sama tetapi

disampaikan dengan pernyataan yang berbeda. Di dalam setiap butir indikator

tersebut terdapat dua aspek yang harus dipelajari oleh siswa yaitu aspek materi

yang harus dikuasai dan aspek keterampilan yang harus dimahirkan. Kedua aspek

tersebut merupakan aspek yang dikehendaki atau yang hendak diukur

ketercapaiannya berikut ciri-ciri perilakunya dan merupakan data yang hendak

diteliti secara tepat atau data yang diinginkan. Oleh karena itu, setiap butir

indikator telah memiliki validitas logis dan dapat dijadikan dasar untuk

menyusun indikator soal tes.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa butir-

butir indikator, kompetensi dasar melakukan keterampilan dasar berkemah dan

penjelajahan di alam bebas serta etika dapat dijadikan dasar untuk menyusun

butir-butir indikator soal.

F. Penyebaran Nomor Soal dan Kunci Jawaban

Jumlah materi yang dipelajari oleh siswa dalam setiap butir indikator

tidak sama. Dalam indikator yang pertama terdapat satu materi yaitu jalan yang

aman untuk dilalui. Dalam indikator yang kedua terdapat satu butir materi yaitu

masalah yang ditemui dalam perjalanan. Dalam butir indikator yang ketiga
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terdapat dua butir materi yaitu instruksi dan prosedur. Indikator yang keempat

berupa satu materi pokok yaitu kebersihan lingkungan.

Perbedaan jumlah materi tersebut dijadikan perbandingan untuk

menentukan jurnlah soal pada setiap indikator hasil belajar. Perbandingan jumlah

soal tersebut sebagai berikut, 1:1:2:1=5. Berdasarkan penjelasan tersebut,

makadapatdisusun kisi-kisi soal tes.

Kisi-kisi tersebut dijadikan pedoman untuk menyusun butir-butir soal.

Selanjutnya, butir-butir soal tersebut divalidasi melalui uji coba pada siswa SD

Negeri Cipageran 3.

G. Validasi Soal Tes

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Dasar, Dinas

Pendidikan Kota Cimahi sebagai berikut. Siswa SD Negeri Cipageran 1, siswa

SD Negeri Cipageran 2, dan siswa SD Negeri Cipageran 3 mempunyai input dan

output, serta mutu hasil belajar yang hampir sama. Karena itu sangatlah tepat

apabila siswa SD Negeri Cipageran 3digunakan untuk memvalidasi atau menguji

validitas dan reliabilitas soal tes yang akan digunakan untuk melakukan penelitian

di kedua SD di atas.

Peneliti melakukan validasi soal tes pada siswa kelas 6 SD Negeri

Cipageran 3. Kegiatan validasi soal tes dimulai dengan memberikan penjelasan

kepada peserta tes tentang tata cara menjawab soal tes, sampai seluruh peserta tes

memahami peraturan dan menyatakan diri telah siap untuk melakukan tes.

Kemudian penulis membagikan soal tes tersebut berikut lembar

jawabannya lalu tes dimulai. Setelah waktu tes yang telah ditetapkan habis,
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barulah penulis mengumpulkan lembar jawaban. Selanjutnya penulis mengolah

lembar jawaban tersebut.

H. Dasar-dasar Pengolahan Hasil Validasi

Dalam mengolah butir soal diperlukan distribusi skor butir soal dan skor

tes. Azwar (1987:137) menjelaskan sebagai berikut.

Distribusi skor tes adalah distribusi angka-angka dari jawaban benar
setiap subjek. Distribusi butir soal jenis tes objektif hanya terdiri atas dua
angka yaitu 1dan 0. Setiap jawaban yang benar diberi angka 1,sedangkan
jawaban yang salah diberi angka 0.

Arikunto (1996:225) menjelaskan bahwa:

Kualitas soal tes objektif ditentukan oleh tiga kriteria yaitu (1) indeks
kesukaran, (2) daya pembeda, dan (3) pola penyebaran jawaban. Ketiganya
merupakan kesatuan komponen yang dijadikan dasar untuk menentukan
apakah sebuah butir soal itu dinilai baik, kurang baik, atau tidak baik atau
apakah sebuah pengecoh dapat diterima karena sudah baik; ditulis
kembali karena kurang baik; ditolak karena tidak baik; atau pengecoh itu
perlu ditulis kembali karena ada kekurangan pada rumusannya atau perlu
dilakukan perubahan.

1. Indeks Kesukaran

Arikunto (1996:211) menjelaskan, bahwa

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usahanya. Soal yang terlalu sukar akan mematahkan
semangat siswa untuk mencobanya lagi, karena di luar jangkauannya.

Selanjutnya dijelaskan, Indeks kesukaran adalah bilangan yang

menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal yang besarnya berkisar antara 0,0

sampai dengan 1,0. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan soal itu

terlalu sukar, sebaliknya indeks kesukaran 1,0 menunjukkan soal terlalu mudah.
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Dalam penilaian hasil belajar dijelaskan bahwa indeks kesukaran diberi

simbol P (p besar) singkatan dari kata proposisi. Adapun rumus yang digunakan

untuk mencari indeks kesukaran (P) adalah sebagai berikut.

JS

Keterangan :

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = jumlah seluruh peserta tes (Arikunto,1996:212)

Adapun klasifikasi indeks kesukaran menurut ketentuan yang sering

diikuti sebagai berikut:

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah (Arikunto,1996:214).

2. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa

yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Azwar

(1987:132) menjelaskan, bahwa suatu butir soal dikatakan baik apabila memiliki

daya pembeda yang besar yaitu suatu butir soal yang dijawab betul oleh seluruh

atau sebagian besar subjek kelompok atas dan dijawab salah oleh seluruh atau

sebagian besar subjek kelompok bawah. Semakin besar perbedaan proporsi

penjawab betul dari kelompok atas dan kelompok bawah, maka semakin baik soal

itu.
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Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks

diskriminasi disingkat D (d besar). Angka daya pembeda berkisar antara 0,00

sampai dengan 1,00.

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi (D) adalah:

^ BA BB nj nn
D = = PA-PB

JA JB

Keterangan:

J : jumlah peserta tes.

JA : banyaknya peserta kelompok atas.

JB : banyaknya peserta kelompok bawah.

BB banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan

benar.

PA =— : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.
JA

DD

PB=— : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
JB

Adapun klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut:

0,00 sampai 0,20 = soal jelek

0.20 sampai 0,40 = soal cukup

0,40 sampai 0,70 = soal baik

0,70 sampai 1,00 = soal baik sekali

negatif, adalah soal yang tidak baik dan dibuang saja.
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Butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi

0,40 sampai 0.70 (Arikunto, 1996:223).

3. Pola Penyebaran Jawaban

Arikunto (1996:225) menjelaskan,"Pola penyebaran jawaban adalah

distribusi peserta tes dalam menentukan pilihan jawaban pada soal bentuk pilihan

ganda." Pola penyebaran jawaban ini diperoleh dengan menghitung banyaknya

peserta tes yang memilih jawaban a, b, c, atau d atau tidak memilih jawaban

mana pun disebut omit disingkat O. Pola penyebaran jawaban terhadap setiap

butir soal diperiksa untuk melihat apakah semua pilihan jawaban yang disediakan

telah berfungsi sebagaimana mestinya atau tidak. Maksudnya apakah kunci

jawaban telah dipilih lebih banyak oleh subjek kelompok atas daripada kelompok

bawah, dan apakah pengecoh-pengecohnya telah dipilih secara merata oleh

subjek yang lain.

Suatu butir soal dikatakan baik apabila pengecoh-pengecohnya mudah

dibedakan dengan kunci jawaban oleh subjek kelompok atas, akan tetapi sukar

dibedakan oleh subjek kelompok bawah. Dengan demikian, butir-butir soal itu

akan dijawab dengan benar oleh seluruh atau sebagian besar subjek kelompok

atas dan akan dijawab salah oleh subjek kelompok bawah. Subjek kelompok

bawah memilih secaramerata pengecoh- pengecohnya.

Azwar (1987:140-145) menjelaskan/'Suatu pengecoh dikatakan berfungsi

dengan baik apabila setiap pengecoh paling sedikit dipilih 5 % oleh peserta tes

dan omit tidak lebih dari 10 %."
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I. Pengolahan Hasil Validasi Pertama

Validasi pertama soal tes diolah dengan menggunakan komputer (lihat

lampiran 5). Hasil validasi tersebut diklasifikasi berdasarkan indeks kesukaran,

daya pembeda, korelasi skor butir dan skor total, dan kualitas pengecoh. Berikut

ini dikemukakan hasil validasi berdasarkan klasifikasi tersebut dapat dilihat pada

Tabel 2 s.d. Tabel 6.

Tabel 2

Validitas Indeks Kesukaran Pertama

No
Indeks

Kesukaran

Kualitas

Kesukaran

Nomor Butir Soal
Jumlah

Soal

1 0,00 - 0,00 Sangat sukar 18 1

2 0,00 - 0,30 Sukar 3,6,7,10, 11, 13,22,29 8

3 0,30 - 0,70 Sedang 1,2,4,5,8,9,12,14,15,

16, 17, 19,20,21,23,24,

25, 26, 27, 28, 30

21

Jumlah 30

Tabel 3

Validitas Daya Pembeda Pertama

No.
Indeks

Pembeda

Kualitas Daya
Pembeda

Nomor Butir Soal
Julmah

Soal

1

2

3

4

0,00 - 0,20

0,20 - 0,40

0,40 - 0,70

0,70-1,00

Soaljelek

Soal sedang

Soal baik

Soal baik sekali

18,30

15,22,26,28

5,6,7,8, 11, 13, 14, 16,

17,20,21,24,27

1,2,3,4,9,10,12,19,

23, 25, 29

2

4

13

11

Jumlah 30



Tabel 4

Validitas Daya Pembeda Validitas
Korelasi Skor Butir dengan Skor Total

No.
Indeks

Korelasi
Kualitas Korelasi Nomor Butir Soal

Jumlah

Soal

1 0,450 - 0,709 Sangat signifikan 1,2,3,4,6,7,8,9,10,

11,12,13,17,19,20,

22

2 0,397-0,448 Signifikan
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29
5,14,15,16,21 5

3 0,272 - 0,342 Tidak signifikan 18,22,30 3

Jumlah 30

Tabel 5

Validitas Daya Pembeda Validitas Korelasi Skor Butir
dengan Skor Total Validitas Pengecoh

No.
Kualitas

pengecoh
Nomor Soal Keterangan

1 Sangat baik 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 Semua pengecohnya
11,12,13,14,15,17,19, sangat baik
20,21,22,23,24,25,26,
27, 28, 29, 30

2 Baik 16 Pengecoh b dan c baik
sedangkan pengecoh d
sangat baik

3 Buruk 18 Pengecoh d buruk
sedangkan a dan c baik

Berdasarkan hasil validasi di atas, maka dapat diidentifikasi soal-soal

yang jelek dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.



Nomor Soal

18

22

30

Tabel 6

Soal-soal Tidak Valid

Hasil Validasi

• Indeks kesukaran: sangat sukar

• Daya pembeda: jelek

• Korelasi: tidak signifikan

• Kualitas pengecoh: buruk

Korelasi: tidak signifikan

• Daya pembeda: jelek

• Korelasi: tidak signifikan

64

Kesimpulan

Soal diganti

Soal diganti

Soal diganti

Berikut ini dikutipkan soal-soal yang diidentifikasi jeleksebagai berikut.

Soal nomor 18

Guru menginstruksikan bahwa selama melakukan perjalanan menuju ke tempat

perkemahan dilarang tidak boleh berkata sembarangan. Dalam perjalanan tersebut

ada beberapa siswa yang berlaku sebagai berikut. Perlakuan siswa yang

melanggar instruksi guru tersebut adalah....

a. Seorang siswa berbisik kepada temannya," Hati-hati di sini banyak setan

galak."

b. Seorang siswa berdoa minta perlindungan kepada Tuhan dengan suara yang

agak nyaring

c. Beberapa siswasaling bercolek-colekan tetapi tidak berkata apa-apa.

d. Ada seorang siswa yang suka menjerit-jerit.
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Soal nomor 22

Dalam perjalanan kelompok siswa mendapatkan instruksi tertulis yang

berbunyi, "Hati-hati banyak ular berbisa." Tindakan yang tepat untuk mengatasi

masalah tersebut adalah....

a. Bertukarpikiran untuk mencari cara untuk mengatasi masalah tersebut.

b. Setiap siswa harus mampu menjaga diri tanpa memperdulaikan orang lain.

c. Jaga diri dengan sebaik-baiknya.

d. Bertukarpikiran untuk menjaga diri masing-masing.

Soal nomor 30

Tindakan yang paling tepat untuk menjaga kebersihan lingkungan

adalah....

a. Menyimpan bungkusmakanan di tas masing-masing.

b. Jangan membawa makanan yang berbungkus

c. Tebang habis tanaman yang mengganggu.

d. Kumpulkan lalu buang sampah padatempatnya.

Soal-soal jelek di atas diganti dengan soal-soal yang baru sebagai berikut.

Soal nomor 18

Guru menginstruksikan bahwa selama melakukan perjalanan menuju ke tempat

perkemahan sertiap siswa dilarang berkata-kata sembarangan. Dalam perjalanan

tersebut ada beberapa siswa yang berlaku sebagai berikut. Perlakuan siswa yang

melanggar instruksi guru di atas adalah....

a. Seorang siswa berbisik kepada temannya," Hati-hati di sini banyak setan

galak."
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b. Dengan suara yang nyaring seorang siswa minta perlindungan kepada Tuhan.

c. Tanpa berkataapa-apa beberapasiswa saling bercolekan.

d. Beberapa siswa sekai-kali menjerit-jerit.

Soal nomor 22

Dalam perjalanan sekelompok siswa mendapatkan instruksi tertulis yang

berbunyi, "Hati-hati melintasi jalan ini, karena banyak ular berbisa." Tindakan

yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah....

a. Bertukarpikiran untuk mencari cara untuk mengatasi masalah tersebut.

b. Bertukarpikiran untuk membasmi ular berbisa tersebut..

c. Bertukarpikiran untuk mencari ular berbisa tersebut.

d. Bertukarpikiran untuk menjaga diri masing-masing.

Soal nomor 30

Tindakan yang paling tepat untuk menjaga kebersihan lingkungan

adalah....

a. Menyimpan bungkus makanan di tas masing-masing.

b. Dilarang membawa makanan yang berbungkus

c. Kita tidak perlu membawa makanan

d. Kumpulkan lalu buang bungkus makanan pada tempat yang disediakan.

J. Pengolahan Hasil Validasi Kedua

Pengolahan hasil validasi kedua menggunakan komputer untuk

menentukan validitas dan reliabilitas soal. Hasil pengolahan tersebut selanjutnya

diklasifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 7 s.d. Tabel 11.



No.
Indeks

Kesukaran

0,00 - 0,30

0,30 - 0,70

0,71 - 1,00

Tabel 7

Validitas Indeks Kesukaran Kedua

Kualitas

Sukar

Sedang

Mudah

Nomor Butir Soal

10, 11

1,2,3,4,5,6,7,8,9,12,13,

14,15,16, 17, 18,19,20,21,

22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,

30

Jumlah

Tabel 8

Validitas Daya Pembeda Kedua

67

Jumlah

Butir Soal

28

30

No.
Indeks

Pembeda

Kualitas Daya
Pembeda

Nomor Butir Soal
Julmah

Soal

1

2

3

4

0,00 - 0,20

0,20 - 0,40

0,40 - 0,70

0,70-1,00

Soal jelek

Soal sedang

Soal baik

Soal baik

sekali

7,8, 11, 13, 14, 15, 16, 17,

18,20,21,22,24,26,27,30

1,2,3,4,5,6,9,10,12,19,

23, 25, 28, 29

16

14

Jumlah 30



Tabel 9

Validitas Korelasi Skor Butir dengan Skor Total Kedua
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No.
Indeks

Korelasi
Kualitas Nomor Butir Soal

Jumlah

Soal

I

2

3

0, 450 - 0,709

0,397 - 0,448

0,449-1,000

Sangat

signifikan

Signifikan

Tidak

signifikan

1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10, 11, 12, 13, 14, 15,

17, 19,20,22,23,24,

25, 26, 28, 29, 30

16, 18,21,27

26

4

Jumlah 30

Tabel 10

Validitas Pengecoh

No.
Kualitas

pengecoh
Nomor Soal Jumlah Keterangan

1

2

3

Sangat baik

Baik

Kurang baik

1,2,4,7,9,10,12,13,

15, 16,17,18,19,20,

21,22,27,28,29

5,6,8, 11, 14,23,

24, 25, 26, 30

3

19

10

1

Semua pengecohnya

sangat baik

Pengecoh b dan c baik

sedangkan pengecoh d

sangat baik

Pengecoh d buruk

sedangkan a dan c baik

Jumlah 30



69

Berdasarkan hasil pengujian validitas di atas, maka soal-soal tes tersebut

dapat diidentifikasi sebagai berikut.

Tabel 11

Identifikasi Soal Tes

No. Klasifikasi Hasil Identifikasi

1 Indeks kesukaran 2 soal sukar dan 28 soal sedang.

2 Daya pembeda 14 soal baik sekali dan 16 soal baik

3 Korelasi skor butir dengan skor 26 soal sangat signifikan dan 4 soal

total signifikan

4 Kualitas pengecoh 19 soal sangat baik, 10 soal baik, dan

1 soal kurang baik yaitu soal nomor

3 pengecoh (d) diganti.

Berdasarkan identifikasi soal tes pada Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa

butir-butir soal tes tersebut valid dengan catatan pengecoh (d) pada butir soal

nomor 3 diganti.

Butir soal nomor 3 tersebut dikutipkan sebagai berikut.

Soal nomor 3

Tindakan yang benar sesuai dengan instruksi guru pembina yaitu harus

melintasi jalan yang aman adalah....

a. Berusaha mencari jalan pintas agar cepatsampai.

b. Berdiskusi mencari jalan yang aman.

c. Melintasi jalan kampung yang sepi.

d. Melintasi jalan kota yang ramai agardapat melihat-Iihat.
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K. Pengujian Reliabilitas Soal Tes

Arikunto (1996:58) menjelaskan, "Sebuah tes dikatakan reliabel apabila

hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Dengan kata lain jika siswa yang

diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan maka setiap siswa akan

berada dalam urutan atau rengking yang sama dalam kelompoknya." Soal tes di

atas telah dilakukan dua kali validasi terhadap siswa yang sama pada waktu yang

berlainan.

Berikut ini disajikan distribusi skor asli hasil validasi pertama dan kedua.

Untuk mengetahui reliabilitas soal tesyang dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12

Distribusi Skor Asli Hasil Validasi Pertama dan Kedua

Nama Siswa Skor yang diperoleh

Validasi Pertama | Validasi Kedua

Dedi 26 28

Kori 25 28

Sintiya 21 26

Nurul 20 24

Yudita 20 24

Nisa 20 24

Abdul Somad 20 24

Nuraeni 19 24

Fahri 19 23

Iroh 19 21

Ria 18 21

Feni 17 20

Hendra 15 17

Arief 15 16

Puji 14 16

Fitri 13 16

An 13 16
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Damar 11 15

Elisa 10 14

Ati 9 12

Dian 9 11

Aditiya 8 11

Iswati 8 10

Sofah 7 10

Diana 7 9

Devviyul 7 8

Titin 6 6

Eva 5 6

Wahyudi 4 5

Masyari 4 4

Iqbal 3 3

Eri 3 3

Mahmudah 2 3

Andri 2 3

Kurnia 2 3

Miftahul 2 3

Latif 2 2

Rohman 2 2

Widyawati 2 3

Distribusi skor asli hasil validasi pertama dan kedua, menunjukkan bahwa

setiap siswa masih menduduki peringkat yang sama dalam kelompoknya. Setiap

butir soal tes telah menunjukkan ketetapan. Data tersebut menunjukkan bahwa

soal tes tersebut reliabel.

Berdasarkan hasil pengolahan data validasi pertama dan validasi kedua

soal tes tersebut dinyatakan valid dan reliabel. Karena itu soal tes tersebut

dinyatakan telah memenuhi persyaratan sebagai instrumen dalam penelitian ini.
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L. Bagan Penelitian

Gambar 1

Bagan Penelitian

Memilih masalah:

Kualifikasi akademik guru-
guru penjas di SD

Anggapan Dasar:

Proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa di pengaruhi oleh kualifikasi
akademik guru yang bersangkutan.

I

¥

Hipotesis:

Proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa yang dilakukan oleh guru penjas di
SD yang berkualifikasi SGO lebih baik
daripada yang berkualifikasi D-2 PGSD.

Instrumen:

Wawancara, observasasi
Dan Kuesioner

Pengumpulan Data:

Melakukan wawancara dan

observasi KBM

Analisis Data:

Secara kualitatif dan

kuantitatif

Studi Pendahuluan:

Kual ifikasi akademik guru-guru
penjas di SD kec. Cimahi Utara
beragam: SGO, D-2 PGSD,dan SMA

Rumusan Masalah:
Apakah proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
yang dilakukan oleh guru penjas di SD yang
berkualifikasi SGO lebih baik daripada yang
kualifikasi D-2 PGSD?

Memilih Pendekatan:

Pendekatan deskriptif
komparatif

T
Variabel-variabel:

Pengaruh kualifikasi akademik
Guru penjas di SD
Proses pembelajaran dan hasil belajar

Sumber Data:

Referensi

Studi lapangan

Menarik Kesimpulan:

Hipotesis terbukti

Menyusun Laporan:
Di susun sesuai dengan aturan
vane berlaku.




